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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan bahwa rendahnya minat belajar
matematika siswa yang ditunjukkan dengan kurangnya perasaan senang siswa terhadap
pembelajaran dan sebagian besar siswa tidak bisa memperhatikan secara terus menerus
terhadap materi yang sedang disampaikan, guru belum menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi dalam menyampaikan materi pembelajara, Keterlibatan atau aktivitas
sebagian besar siswa dalam pembelajaran masih kurang. Selain itu kemampuan koneksi
matematis siswa masih belum baik dan hasil pekerjaan siswa masih tidak sesuai dengan
prosedur penyelesaian yang diajarkan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui penerapan model open ended
pada materi segiempat dan segitiga (2) Adakah peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa SMP pada materi segitiga dan segiempat dengan model Open ended pada siswa SMPN
3 kediri kelas VI1 ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik
menelitian ekspermen dan dengan desain penelitian One group posttest design, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 32 siswa dari populasi 347 siswa pada kelas VII di
SMPN 3 Kediri. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi guru, lembar
observasi siswa dan lembar tes kemampuan konesksi matematis .

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Berdasarkan hasil analisis deskriptis,
diperoleh penerapan model pembelajaran open ended dapat meningkatkan kemampuan
koneksi matematis pada siswa kelas VII-K SMPN 3 Kediri. Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis observasi aktivitas guru sebesar 87,5% yang berada pada kategori baik. Pada
aktivitas siswa dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran open ended
dapat berjalan sesuai indikator yang ditentukan. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis
observasi siswa sebesar 70,13 yang berada dalam kategori baik. (2) Berdasarkan hasil analisis
dan uji hipotesis diperoleh rata-rata skor tes siswa sebelum diberikan model pembelajaran
Open Ended adalah 58,34. Rata-rata skor tes setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran Open Ended adalah 72,18. Dari perhitungan Paired
sample t test berbantuan SSPS versi 22 for windows 10 diperoleh hasil perhitungan uji t
dengan taraf signifikan 5% diperoleh sig (2-tailed) <taraf signifikan 5% yaitu 0,000<0,005.
Sehiingga Ho ditilak dan H; diterima, berarti menunjukkan ada peningkatakan kemampuan
koneksi matematis siswa melalu model pembelajaran Open Ended pada siswa kelas VII-K
SMPN 3 Kediri.

KATA KUNCI : Koneksi Matematis, Open Ended, Segitiga dan Segiempat
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LATAR BELAKANG
Matematika lebih banyak
memberikan ~ sumbangan  dalam
pengembangan ilmu dan teknologi.
Hal ini  membuktikan  bahwa
matematika sangat erat kaitannya
dengan kehidupan. Konsep-konsep
matematika yang erat  sekali
kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari, misalnya tentang kesamaan,
lebih dari, kurang dari, penjumlahan,
pengurangan dan sebagainya.

Koneksi berasal dari kata connection
dalam bahasa inggris yang diartikan
hubungan. Koneksi secara umum
adalah  suatu  hubungan atau
keterkaitan. Koneksi dalam
kaitannya dengan matematika yang
disebut dengan koneksi matematis
dapat diartikan sebagai keterkaitan
secara internal dan  eksternal.
Keterkaitan secara internal adalah
keterkaitan antara konsep-konsep
matematika  yaitu  berhubungan
dengan matematika itu sendiri dan
keterkaitan secara eksternal, yaitu
matematika

keterkaitan antara

dengan sehari-hari
(Sugiman, 2008: 7).
Menurut NTCM (2000), berpikir

melibatkan

kehidupan

matematis mencari

koneksi, dan membuat koneksi
membangun pemahaman
matematika. Tanpa koneksi, siswa

harus belajar dan mengingat terlalu

banyak konsep dan keterampilan.
Melalui koneksi matematis, siswa
dapat membangun pemahaman baru
pada pengetahuan sebelumnya.
Berdasarkan akar penyebab yang
telah diuraikan diatas maka dapat
dimaknai akar penyebab yang paling
dominan yaitu bersumber dari guru.
Terutama  dalam  menggunakan
strategi  pembelajaran. Salah satu,
alternatif strategi pembelajaran yang
digunakan adalah melalui model
pembelajaran open ended.

Shimada & Becker (1997: 65)
berpendapat bahwa pendekatan open
ended adalah salah satu pendekatan
dalam pembelajaran yang dapat
dilakukan

mengkombinasikan antara

dengan cara

pemahaman, kemampuan atau cara

berpikir siswa yang telah dipelajari

sebelumnya. Pendekatan ini
memberikan  kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh
pengetahuan, pengalaman

menemukan, mengenali dan dan

memecahkan  masalah  dengan
beberapa cara berbeda
METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif,
dan termasuk dalam penelitian

(Quasi

eksperimen), dengan menggunakan

eksperimen semu

Desain penelitian one group posttest
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Pretest | Treatment Posttest analisis diskriptif (berbantuan SPSS
0, X 0, 22 for windows 2010)
(Sugiyono, 2013: 111) dengan taraf signifikan 5% diperoleh

sig(2-tailed) < taraf signifikan 5%
yaitu 0,000 < 0,005. Sehiingga Ho
ditilak dan H; diterima

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

dan dilaksanakan di SMP Negeri 3
Kediri. Populasi penelitian yaitu
seluruh siswa kelas VII. Teknik

pengambilan sampel menggunakan

_ ) ) _ A. HASIL

teknik teknik Purposive Sampling, _ )

) ) ] 1. Data Observasi Guru dan Siswa
yaitut eknik pengambilan sampel

) Tabel 1

dengan  pertimbangan tertentu, Hasil observasi aktivitas guru
sehingga peneliti mengambil subyek . pertemuan ke 1 dan ke 2

; ) Skor Skor Total | Presentase Kriteria
yaltu SISwa ke|aS V”'K yang Maksimum Hasil Keterampilan | Presentase

Observasi Guru

berjumlah 32  siswa. Dengan vt | 0 I 67% | ma
menggunakan instrumen penelitian pertemuan2 | 18 1 87.5% S:;iﬂ

berupa  perangkat pembelajaran

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa

skor aktivitas guru pertemuan ke
dua lebih baik dibanding aktivitas

(RPP), kisi-kisi soal tes, lembar tes

kemampuan  koneksi  matematis,

lembar observasi, soal tes, kunci pada pertemuan ke-dua, yaitu

jawaban). Data diperoleh melalui tes dengan hasil presentase

awal (Pretest), tes akhir (Posttes), ketrampilan guru pada pertemuan 1

Lembar observasi guru dan Lembar sebanyak 68,7% sedangkan hasil

observasi siswa. Untuk mengetahui presentase ketrampilan guru pada

tentang kemampuan pemahaman pertemuan ke 2 sebanyak 87,5%.

relasional siswa setelah pemberian

perlakuan digunakan Uji paired T 20
. B Pertemua
Test dengan SPSS versi 22 for 10 ni
windows 2010, dengan sebelumnya 0 M Pertemua
n2
menguji normalitas, uji normalitas SB B CB KB
dalam penelitian ini menggunakan
P g9 Gambar 1
Uji  Kolmogorov-Smilnov berbantu Hasil observasi aktivitas siswa

SPSS versi 22 for windows 2010. pertemuan 1 dan 2

Analisis data menggunakan teknik
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Gambar 1 menunjukkan jumlah kurang dengan presentase 3,1%, dan 0
hasil observasi aktivitas siswa pada siswa yang masuk Kkategori sangat
pertemuan pertama dengan Kriteria kurang dengan presentase 0%. Untuk
sangat baik sebanyak 7 siswa, memberikan gambaran yang lebih
dengan kriteria baik sebanyak 11 jelas, maka data komulatif postest
siswa, dengan kriteria cukup baik siswa kelas VII-K diatas dapat kita
sebanyak 9 siswa dan dengan buat diagram lingkaran di bawah ini.
kriteria kurang baik sebanyak 5 3%_ 0% = Sangat
siswa, sedangkan hasil observasi ‘ Baik
aktivitas siswa pada pertemuan 31% = Baik
kedua dengan kriteria sangat baik Cukup
sebanyak 11 siswa, dengan Kriteria
baik sebanyak 16 siswa, dengan Gambar 2
kriteria cukup baik sebanyak 5 Hasil Posttes Kemampuan koneksi
siswa dan dengan kriteria kurang Matematis
baik baik sebanyak 0 siswa Data diatas merupakan diagram
2. Data Komulatif Posttest Siswa lingkaran dari hasil postest kelas VII-
Kelas VIl pada Model K. Setelah dihitung hasil rata-rata nilai
Pembelajaran Open Ended postest kelas VII-K adalah 743.
~ Tabel2 Berdasarkan pedoman  pensekoran
Data Komulatif Posttest Siswa Kelas VI ] o
[
Nn Nilai Posttest | Jumlah siswa | Presentase | Kategori dikatakan bahwa kemampuan koneksi
1| NKM-80 g L% | Sangat Balk matematis siswa terhadap materi
2 | 70<NKM<80 13 40.62% Baik . . .
R EATRD m T G segitiga dan segiempat adalah baik.
4 | 40<NKM< 60 ! 302% | Kurang 3. Hasil uji hipotesis
3 NEM=40 0 0% Sangat
gmui”; Tabel 3
Dari tabel 2 di atas ada 8 siswa yang Paired Samples Statisics
. . Mean N 5td. Deviation | Std. Emor Mean
masuk kategori sangat baik dengan
Pair1| pre_test 5834 . 1230 2189
presentase 25%, 14 siswa yang masuk st test | 7219 0 9014 1503

kategori baik dengan presentase Output pada table paired sample

0 :
40,62%, 10 siswa  yang masuk statistics diperoleh rata-rata nilai awal

kategori cukup dengan presentase 58,34 dengan simpangna baku 12,380

31,25%, 1 siswa yang masuk kategori
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dan rata-rata sesudah pembelajaran
72,19 dengan simpangan baku 9,011
Tabel 4

Paired Samples Correlations

N Comelation |  Sig.

Pair1  pre_test & post test kY] J02 000

Output pada tabel paired sample
correlations  diperoleh dari  besar
korelasi sebelum dan sesudah 0,702
dengan nilai sig.= 0,000

Tabel 5
Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df | tailed)
95% Confidence

Interval of the
Std Std. Emor Difference

Mean | Deviation Mean Lower | Upper

Pair1  pre_test -
13644 8.829 1561 7027

| ssn| 3t oo
post,fest 10.661

Output pada tabel paired sample test
diperoleh t hitung =  -8,870 dengan
sig. (2-tailed) atau nilai p = 0,000. Nilai
ini lebih kecil dari 0,05 (p = 0,000 <
0,05), maka Hy ditolak. Sehingga
mendapatkan kesimpulan ada
peningkatan setelah melalui model
pembelajaran open ended.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneitian di atas,
maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penerapan model pembelajaran
open ended dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis pada
siswa kelas VII-K SMPN 3 Kediri.
Hal ini terlihat dari aktivitas guru
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dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Open ended berjalan dengan baik. Hal
ini ditunjukkan dari hasil analisis
observasi aktivitas guru sebesar
87,5% yang berada pada kategori baik.
Pada  aktivitas siswa  dalam
pembelajaran  yang  menggunakan
model pembelajaran open ended dapat
berjalan  sesuai indikator  yang
ditentukan. Hal ini ditunjukkan dari
hasil analisis observasi siswa sebesar
70,13 yang berada dalam kategori
baik.

2. Terjadi peningkatan kemampuan
koneksi matematis melalui model
pembelajaran Open Ended
ditunjukkan dengan rata-rata
kemampuan koneksi matematis siswa
adalah 72,19. Ditunjukkan pada nilai
rata-rata awal adalah 58,34 menjadi
72,19. Berdasarkan pedoman
penskoran ~ kemampuan  koneksi
matematis siswa maka dapat dikatakan
bahwa kemampuan koneksi matematis
siswa terhadap materi segitiga dan

segiempat adalah baik.
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Dalam Pembelajaran Matematika
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